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Aulia Syafitri, (2021):  Dampak Pemberian Reward And Punishment Bagi 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 013 Batu 
Langkah Kecil Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak dari pemberian reward 
and punishment bagi siswa kelas 4 sekolah negeri 013 Batu Langka Kecil 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Pendekatan penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara rinci, lengkap dan mendalam terkait dengan situasi yang 
diteliti. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward and 
punishment berdampak pada perkembangan siswa jika dilakukan dengan baik dan 
sesuai. Guru harus sesuai dalam menjalankan pemberian reward and punishment, 
dimana peran guru sangat berpengaruh pada dampak yang akan diterima oleh 
siswa. Pemberian reward ini dilakukan dengan tujuan untuk menanamkan nilai-
nilai baik yang dilakukan dengan pembiasaan serta penghargaan ketika melakukan 
hal yang bersifat positif namun ketika anak melakukan hal negatif guru akan 
memberikan punishment yang sesuai bagi siswa. Sedangkan Punishment ini 
bertujuan agar anak tidak mengulangi perbuatan yang tidak diperbolehkan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperolah kesimpulan bahwa Keefektifan 
reward and punishment sebagai alat bantu pendidikan untuk mendapatkan umpan 
balik dari siswa akan terasa jika penerapannya tepat. 











Aulia Syafitri, (2021):  Impact of Giving Rewards and Punishment for Grade 
IV Students of 013 BatuState Elementary School, 
Langka KecilKuok District, Kampar Regency.   
This study aims to describe the impact of reward and punishment for grade 4 
students at state school 013 Batu Langka Kecil, Kuok District, Kampar Regency. 
The research approach used is qualitative research with a descriptive approach 
that aims to describe in detail, completely and deeply related to the situation 
under study. Data collection techniques obtained through the method of 
observation, interviews, and documentation. Data analysis in this study used the 
Miles and Huberman model, namely data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The results showed that giving rewards and punishments had an impact 
on student development if it was done properly and appropriately. Teachers must 
be appropriate in carrying out  reward and punishment, where the role of the 
teacher greatly influences the impact that will be received by students. Giving 
rewards is done with the aim of instilling good values that are done with 
habituation and appreciation when doing things that are positive but when 
children do negative things the teacher will provide appropriate punishment for 
students. Meanwhile, Punishment aims to prevent children from repeating actions 
that are not allowed. Based on the results of this study, the conclusion is that the 
effectiveness of  reward and punishment as an educational tool to get feedback 
from students will be felt if the application is correct.  















 جحر 220مطالب امصف امرابع من مدرسة املاكفأ ت وامؼلاب (: ثأ جري منح 0202، ) يوميا س يفيرتي
 اكمبار منطلة صغرية اندرة منطلة كوكالابتدائية ،   
ىل وصف ثأ جري  . ابثو الجناك كيس يل ، ملاطؼة كوك ، اكمبار رجينيس 220مطالب امصف امرابع يف املدرسة احلكومية املاكفأ ة وامؼلاب هتدف ىذه ادلراسة ا 
ىل اموصف امتفصييل ، املرثبط بشلك اكمل ومعيق ابموضع كيد ادلراسةهنج امبحث املس تخدم ىو امبحث  ثلنيات مجع امبياانت . امنوغي مبهنج وصفي هيدف ا 
اس تخدم حتليل امبياانت يف ىذه ادلراسة منوذج ، أ ي ثلليل امبياانت وغرض امبياانت . اميت مت احلصول ػلهيا من خالل طريلة املراكبة وامللابالت وامتوجيق
غطاء .  ص امنتاجواس تخال ذا مت بشلك حصيح ومناسباملاكفأ ت وامؼلوابت أ ظيرت امنتاج أ ن ا  جيب أ ن يكون املؼلمون . اكن هل ثأ جري ػىل ثطور امطامب ا 
 ايجيدة اميت يمت يمت منح املاكفأ ت هبدف غرس املمي. ، حيث يؤثر دور املؼمل بشلك كبري ػىل امتأ جري اذلي سيتللاه امطالبامثواب وامؼلابمناس بني يف ثنفيذ  
ن املؼمل س يلدم امؼلاب املناسب ن جيابية ومكن غندما يلوم ال طفال بأ ش ياء سلبية ، فا  جراؤىا مع امتؼود وامتلدير غند امليام بأ ش ياء ا  ويف اموكت هفسو . لطالبا 
ىل منع ال طفال من تكرار أ فؼال غري مسموح هبا ن الاس تنتاج ىو أ ن فؼامية  بناًء ػىل هتاج ىذه ادلراسة ، . ، هتدف امؼلوبة ا  ك داة ثؼلميية املاكفأ ة وامؼلاب فا 
ذا اكن امطلب حصيًحا.   نلحصول ػىل ثؼليلات من امطالب س تظير ا 
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A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya, sehingga terjadilah perubahan prilaku ke arah yang 
lebih baik. Di dalam pembelajaran, tentu tidak terlepas dari proses belajar. 
Belajar dilakukan oleh individu dalam lingkungan formal, informal, maupun 
non formal. Dalam lingkungan formal, belajar ditempuh dengan bersekolah di 
lembaga pendidikan. Dalam lingkungan informal, belajar ditempuh melalui 
lembaga pendidikan informal.
1
 Belajar dalam lingkungan non formal 
dilakukan individu dalam kesehariannya. Dari pernyataan tersebut, dapat 
diketahui bahwa belajar pada diri seseorang atau pribadi dilakukan pada 
selama pribadi tersebut hidup. Salah satu yang mempengaruhi keberhasilan 
proses belajar ini adalah penggunaan metode yang diterapkan pendidik 
maupun orang tua dalam mendidik. 
Metode, didefenisikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menyajikan bahan 
pelajaran pada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Penentuan metode yang akan digunakan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 
yang berlangsung. 
                                                             
1
Feri Nasrudin, “Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas Vi Sd Negeri Di Sekolah Binaan 02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”, 





Metode dalam rangka sistem pembelajaran memegang peranan yang 
sangat penting. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk 
dipahami pendidik  adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai 
salah satu komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar-mengajar sama 
pentingnya dengan komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen 
pendidikan. Makin tepat metode yang digunakan pendidik dalam mengajar 
maka akan semakin efektif pula kegiatan pembelajaran. 
Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 
pendidik atau orang tua. Salah satunya dengan metode pemberian reward and 
punishment. Pemberian reward dilakukan dengan cara memuji hasil yang 
diperoleh siswa, sedangkan untuk pemberian punishment dilakukan dengan 
cara memberikan teguran, nasehat, pemberian tugas sekolah, dan hukuman 
yang wajar diberikan kepada siswa yang tidak bersifat kekerasan.
2
 Pemberian 
penghargaan (reward) secara pskilogis akan berpengaruh terhadap tingkah 
laku seseorang yang menerimanya. Ia akan terus melakukan hal agar lebih 
baik lagi dan cenderung mempertahankan kebaikan tersebut. Demikian juga 
halnya dengan hukuman (punishment) yang diberikan seseorang karena telah 
berbuat kesalahan, agar jera melakukannya lagi bahkan agar frekuensinya 
berkurang atau hilang. Jadi, kedua respon ini memiliki tujuan yang sama, 
yaitu ingin mengubah tingkah laku seseorang untuk menjadi lebih baik. 
Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. 
Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan 
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sesuatu yang baik, atau telah tercapainya sebuah target. Dalam konsep 
pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi 
para siswa. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan 
seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat 
mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. 
Penghargaan adalah unsur disiplin yang sangat penting dalam 
pengembangan diri dan tingkah laku anak. Seseorang akan terus berupaya 
meningkatkan dan mempertahankan disiplin apabila pelaksanaan disiplin itu 




Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Punishment 
biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak tercapai, 
atau ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diyakini 
oleh sekolah tersebut. Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang 
positif; maka punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi bagi 
siswa.
4
 Adapun tujuan Punishment (hukuman) itu sendiri ialah hukuman 
diadakan untuk membasmi kejahatan atau untuk meniadakan kejahatan. 
Hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan yang tidak 
wajar, Hukuman diadakan untuk menakut-nakuti si pelanggar, agar 
meninggalkan perbuatan yang tidak wajar. Hukuman harus diadakan untuk 
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Dalam Islam diajarkan tentang adanya surga dan neraka. Siapa saja 
yang melakukan amal buruk (negatif) atau mengingkari ajaran Allah SWT 
adalah dosa (diberi punishment), dan siapa saja yang melakukan amal baik 
(positif) dan mematuhi perintah serta meninggalkan laranganNya, makaakan 
diberi pahala atau reward. 
                              
Artinya: Maka barang siapa yang berbuat kebaikan seberat dzarrah, 
niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang berbuat 
kejelekan seberat dzarrah niscaya dia akan melihat balasannya pula. (Al-
Zalzalah : 7 – 8). 
Dalam dunia pendidikan, menerapkan punishment tidak lain 
hanyalah untuk memperbaiki tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. 
Punishment disini sebagai alat pendidikan untuk memperbaiki 
pelanggaran yang dilakukan siswa bukan untuk balas dendam. Pemberian 
Reward (hadiah) maupun Punishment (hukuman) digunakan oleh pendidik 
sebagai bentuk penguatan, stimulus dalam mendidik siswa. Reward 
diberikan oleh pendidik kepada siswa dengan memberikan hadiah atas hal 
postif yang dilakukan oleh siswa. Pemberian Reward dimaksudkan untuk 
membentuk siswa.  lebih giat lagi usahanya untuk bekerja dan berbuat lebih 
baik lagi. Punishment diberikan oleh pendidik kepada siswa karena siswa 
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melakukan pelanggaran atau kesalahan. Punishment akan membuat siswa 
menyesali perbuatannya yang salah itu. 
Akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan kasus yang cukup 
memprihatinkan, yakni kekerasan dalam proses pembelajaran. Kasus 
menghukum siswa kerap sekali kita lihat melalui media elektronik maupun 
media cetak. Pemahaman guru dan orang tua tentang hakikat penggunaan 
metode ini dirasa masih sangat rendah. Sebagai contoh ialah peristiwa yang 
terjadi di SDN di wilayah Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatera Utara, dihukum RM, yakni Kasus MB siswa kelas 4 
yang dihukum gurunya yaitu menjilat WC karena lupa melaksanakan 
tugas dari pendidiknya untuk membawa kompos. Hukuman jilat WC 
diperintahkan sebanyak 12 kali, tapi baru jilatan keempat, anak korban 




Dari kasus tersebut, sangat bertentangan dengan pendapat Ernata 
yang mengatakan, Punishment merupakan alat pendidikan yang tidak 
menyenangkan, bersifat negatif, namun demikian dapat juga menjadi 
motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya siswa. Siswa yang 
pernah mendapat punishment karena tidak mengerjakan tugas, maka ia akan 
berusaha untuk tidak memperoleh punishment lagi. Ia berusaha untuk dapat 
selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari bahaya 







punishment. Hal ini berarti bahwa ia didorong untuk selalu belajar.
7
 
Ketika sebuah reward and punishment kurang maksimal diterapkan 
di kelas 4 SDN 013 Batu Langkah Kecil. Berdasarkan pengamatan awal 
(studi pendahuluan), peneliti menemukan gejala-gejala yaitu hanya beberapa 
orang siswa yang berprestasi, hal ini disebabkan karena masih banyak siswa 
yang melakukan pelanggaran tata tertib/peraturan dalam pembelajaran 
berlangsung, mengganggu teman di sebelahnya, atau hanya sekedar 
memperhatikan tanpa memahami penjelasan.
8
 
Dalam pemberian reward and punishment kepada siswa harus 
menjaga keseimbangan. Yang disebut seimbang di sini bukan berarti sama 
berat dan sama besar, tetapi harus lebih berat dan lebih banyak reward dari 
pada punishment. Masalah yang justru kerap terjadi adalah terbaliknya 
keseimbangan ini, di mana guru lebih terfokus ingin memperbaiki perilaku 
siswa yang salah dengan cara memberikan teguran serta hukuman. 
Sebaliknya perbuatan baik siswa dibiarkan saja, tidak diperhatikan, tidak 
diberikan perhatian positif maupun reward, karena dianggap sebagai satu hal 
yang sudah semestinya bisa dilakukan siswa. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Pemberian 
Reward And Punishment Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Negeri 013 Batu 
Langka Kecil Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”. 
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B. Penegasan  Istilah 
Penegasan istilah adalah untuk memberikan dan memperjelas makna 
atau arti istilah-istilah yang diteliti secara konseptual atau sesuai dengan 
kamus bahasa agar tidak salah menafsirkan permasalahan yang sedang 
diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan 
dengan permasalahan yang sedang diteliti antara lain: 
1. Reward 
Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. 
Reward sebagai alat  pendidikan diberikan ketika seorang anak 
melakukan sesuatu yang baik, atau telah tercapainya sebuah target. 
Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk 
peningkatan motivasi para siswa dalam pembelajaran.
9
 Metode ini bisa 
mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan 
bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu 
perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Selain motivasi, reward juga 
bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki 
atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya.  
Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa reward 
adalah ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. Pemberian reward 
merupakan salah satu alat untuk memotivasi siswa, reward diberikan 
ketika anak melakukan sesuatu dengan baik atau telah tercapainya 
sebuah target dalam pembelajaran. 
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Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Punishment 
biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak tercapai, 
atau ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma-norma yang 
diyakini oleh sekolah tersebut. Jika reward merupakan bentuk 
reinforcement yang positif, maka punishment sebagai bentuk 
reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak 
bisa menjadi alat motivasi bagi siswa.
10
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa punishment 
adalah sebagai hukuman atau sanksi. Biasanya punishment diberikan 
ketika siswa tidak mencapai sebuah target yang diinginkan pendidik. 




1. Identifikasi Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka masalah yang 
diidentifikasi adalah: 
a. Pemberian reward and punishment yang kurang tepat. 
b. Bentuk reward and punishment cenderung menoton. 
c. Efektifitas pemberian reward and punishment. 
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2. Batasan Masalah 
Diperlukan adanya pembatasan masalah, hal ini dimaksudkan 
untuk memperjelas masalah yang ingin diteliti dan fokus terhadap masalah 
yang akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Analisis Dampak Pemberian Reward And Punisment Siswa Kelas 4 
Sekolah Negeri 013 Batu Langka Kecil Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar. Peneliti meneliti guru serta siswa kelas 4 agar data yang 
dihasilkan lebih fokus dan tidak meluas. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah : 
a. Apa Saja Bentuk Reward And Punishment Yang Diberikan Kepada 
Siswa Kelas 4 Di SDN 013 Batu Langkah Kecil Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar? 
b. Bagaimana dampak Pemberian Reward and Punishment pada Siswa 
Kelas 4 Sekolah Negeri 013 Batu Langka Kecil Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan 
dampak dari pemberian Reward and Punishment bagi siswa kelas 4 






2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk Guru, Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 
pemberian reward and punishment. 
b. Untuk sekolah, Menjadi tambahan informasi serta bahan pertimbangan 
dalam membuat kebijakan sekolah terkait pemberian reward and 
punishment. 
c. Untuk peneliti, memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Dan untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman 
serta keterampilan berpikir di bidang penelitian. 
d. Untuk penelitian selanjutnya, sebagai acuan dalam mengembangkan 
penelitian yang akan dilakukan terkait dengan dampak pemberian 
reward and punishment.  
 




A. Kajian Teoritis  
1.  Reward 
a. Pengertian Reward  
Menurut bahasa kata reward berarti ganjaran, hadiah, upah.
11
 
Reward berarti penghargan ataupun hadiah.
12 
Reward adalah ganjaran, 
upah, memberi upah.
13
 Reward adalah berupa ganjaran, memberi 
hadiah, mengganjar.
14
 Sedangkan dalam kamus lengkap psikologi 
reward merupakan sebarang perangsang, situasi atau pernyataan lisan 
yang bisa menghasilkan kepuasan atau menambah kemungkinan suatu 
perbuatan yang telah dipelajari. 
Reward dapat diartikan sebagai sebuah penguatan (reinforcement) 
terhadap prilaku siswa. Reinforcement (penguatan) merupakan Reward 
merupakan salah satu hal yang penting dalam pendidikan. Reward 
artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. Reward sebagai 
alat 
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penggunaan konsekuensi untuk memperkuat prilaku.
15
 Artinya, bahwa 
sebuah prilaku yang dilakukan oleh siswa dan dianggap sesuai 
kemudian diikuti dengan penguatan (reinforcement), maka hal tersebut 




 pendidikan yang diberikan ketika seorang anak melakukan sesuatu 
yang baik, dan telah berhasil, mencapai sebuah tahap perkembangan 
tertentu atau tercapainya sebuah target.
17
 
Dalam kegiatan belajar mengajar, Pemberian reward merupakan 
bagian dari modifikasi tingkah laku siswa yang bertujuan untuk 
meningkatkan disiplin,
18 
motivasi disertai umpan balik (feedback)
19
 
bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan 
ataupun koreksi. Pemberian reward adalah respon terhadap sesuatu 
prilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali 
prilaku tersebut. Reward dapat dilakukan secara verbal dan non verbal, 
dengan prinsip kehangatan, antusias, dan menghindari respon yang 
negatif. Penguatan dapat ditujukan kepada pribadi tertentu, dan kepada 
kelas secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan pemberian reward harus 
                                                             
15
Dwi Hastuti Pungkasari, Skripsi, Konsep Reward And Punishment Dalam Teori 
Pembelajaran Behavoristik Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm.18. 
16
Anita Woolfolk, Educational Psycology Active Learning Education, terj : Helly Prajitno 
S & Sri Mulyantini S, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 309. 
17
Wahyuni, Tri, Skripsi, “Pengaruh Reward And Punishment Terhadap Disiplin Belajar 
Siswa Kelas V Sdn 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung.”, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: Lampung, 2018, hlm. 17. 
18
Ikranagara, P. “Pemberian Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga.“ Basic Education, 
Vol. IV. No. 2 Januari 2015. Sabriani, S. Op.Cit, hlm. 39-46. 
19





dilakukan secara bervariasi agar bisa membangkitkan dorongan kepada 
siswa untuk belajar.
20
 Lebih jauh lagi, reward bisa meningkatkan 
perhatian siswa terhadap pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar 
dan meningkatkan kegiatan belajar dan membina prilaku produktif.
21
 
Studi psikologi, salah satunya sebagaimana yang dilakukan oleh Hidi 
menunjukkan bahwa pemberian reward secara prilaku perlu 
dikombinasikan diantara ragam model pendekatan, seperti memadukan 
antara aspek sosial, pendidikan dan studi neuroscience. Ini, menurutnya 
bisa meminimalisir dampak negatif sekaligus mengoptimalkan dampak 
positif reward. 
Menurut bahasa Arab, reward (ganjaran) di istilahkan dengan 
tsawab. Kata ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an khususnya ketika 
membicarakan tentang apa yang akan diterima oleh seseorang, baik di 
dunia maupun diakhirat dari amal perbuatannya. Dalam pembahasan 
yang lebih luas, istilah reward dapat diartikan sebagai alat pendidikan 
preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong 
motivator belajar bagi murid, dan sebagai hadiah terdapat prilaku yang 
baik dari anak dalam proses pendidikan.
22
 
Menurut Ngalim Purwanto reward adalah alat untuk mendidik 
anak-anak supaya anak senang karena perbuatan atau pekerjaannya 
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mendapat penghargaan. Reward merupakan alat pendidikan yang 
mudah dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi para siswa. Untuk 
itu reward dalam satu proses pendidikan sangat dibutuhkan 
kebenarannya demi meningkatkan motivasi belajar siswa. Maksud dari 
pendidik memberikan reward kepada siswa adalah supaya siswa 
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi 
prestasi yang telah dicapainya, dengan kata lain siswa menjadi lebih 
keras kemauannya untuk lebih belajar lebih baik lagi.
23
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
reward adalah suatu hal positif yang diperoleh anak karena anak telah 
menunjukkan suatu perbuatan yang baik. Pemberian reward kepada 
anak akan meningkatkan perilaku yang sesuai dengan aturan yang 
berlaku, serta membuat anak untuk menghindari diri dari perbuatan 
yang tidak sesuai dengan aturan. Dengan pemberian penghargaan anak 
akan berusaha berperilaku disiplin 
b. Fungsi Reward 
Ngalim Purwanto menjelaskan fungsi Reward diberikan agar anak 
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi 
kedisiplinannya. Anak akan menjadi lebih keras kemauannya untuk 
berbuat yang lebih baik lagi. Dengan demikian anak akan mematuhi 
norma dan aturan yang berlaku.
24
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Reward diberlakukan kepada siswa guna memperbaiki perilaku 
yang kurang baik yang ada pada siswa. Agar perilaku yang kurang baik 
menjadi lebih baik. Maria J. Wantah mengemukakan fungsi dari 
pemberian reward adalah sebagai berikut:
25
 
1) Reward mempunyai nilai mendidik. Reward yang diberikan kepada 
anak menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan oleh anak sesuai 
dengan norma dan aturan yang berlaku. Apabila anak mendapatkan 
suatu reward, maka anak akan memperoleh kepuasaan, dan 
kepuasan itu akan mempertahankan, memperkuat dan 
mengembangkan tingkah laku yang baik. 
2) Reward berfungsi sebagai motivasi pada anak untuk mengulangi 
atau mempertahankan perilaku yang disetujui secara sosial. 
Pengalaman anak mendapatkan reward yang menyenangkan akan 
memperkuat motivasi anak untuk bertingkah laku baik. dengan 
adanya reward anak akan 20 berusaha sedemikian rupa untuk 
berperilaku lebih baik agar mendapatkan reward. 
3) Reward berfungsi memperkuat perilaku anak disetujui secara 
sosial. Apabila anak bertingkah laku sesuai yang diharapkan secara 
berkesinambungan dan konsisten, ketika perilaku itu dihargai, anak 
akan merasa bangga. Kebanggaan itu akan menjamin anak untuk 
terus mengulangi dan bahkan meningkatkan kualitas perilaku 
tersebut. 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa 
fungsi reward adalah agar siswa termotivasi untuk berprilaku disiplin, 
karena siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
mempertinggi kedisiplinannya. Reward juga memiliki nilai mendidik 
yang dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan atau 
mempertahankan perilaku baik. 
c. Macam-Macam Reward 
Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam- 





Pujian adalah salah satu bentuk penghargaan yang paling mudah 
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti : baik, bagus, 
bagus sekali, dan sebagainya. Disamping berupa kata-kata, pujian 
dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda. Misalnya 
dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu anak, 
dengan tepuk tangan, dan sebagainya. 
2) Penghormatan 
Penghargaan yang berbentuk penghormatan berbentuk dua macam. 
Pertama, berbentuk penobatan, yaitu anak mendapat penghormatan 
di hadapan teman-temannya. Seperti dihadapan teman-teman 
sekelas, teman- teman sekolah, atau mungkin juga di hadapan teman 
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dan orang tua siswa. Misalnya pada acara pembagian rapot 
diumumkan dan ditampilkan siswa yang meraih ranking tinggi. 
Kedua, penghormatan yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk 
melakukan sesuatu. Misalnya, siswa yang berhasil menyelesaikan 
suatu soal yang sulit, disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk 
dicontoh teman-temannya. 
3) Hadiah 
Yang dimaksud hadiah adalah penghargaan yang berbentuk barang. 
Penghargaan yang berbentuk barang ini disebut penghargaan 
materil. Hadiah yang berupa barang ini dapat terdiri dari keperluan 
sekolah, seperti pensil, penggaris, buku pelajaran, dan sebagainya. 
Selain itu juga dapat berupa barang lain seperti kaos, permainan, 
dan juga bisa berupa uang. 
4) Tanda penghargaan 
ika hadiah adalah penghargaan yang berupa barang, tanda 
penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan barang-
barang tersebut. Tanda penghargaan dinilai dari segi kesan dan nilai 
kenangannya. Penghargaan ini disebut juga penghargaan simbolis. 
Penghargaan simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda 
penghargaan, surat-surat tanda jasa, sertifikat, piala, dan sebagainya. 
Sementara itu macam-macam reward yang dapat diberikan kepada 






1) Reward verbal 
Reward verbal yaitu reward yang diungkapkan dengan kata-kata, 
baik berupa pujian dan penghargaan atau kata-kata koreksi. Melalui 
katakata tersebut, siswa akan merasa puas dan terdorong untuk lebih 
aktif belajar. Contoh reward verbal adalah “bagus!”, “tepat sekali”, 
“wah hebat kamu”, “hampir tepat”, dan lain-lain. 
2) Reward nonverbal 
Reward nonverbal yaitu reward yang diungkapkan melalui bahasa 
isyarat misalnya melalui anggukan kepala tanda setuju, gelengan 
kepala, 21 tanda tidak setuju, mengernyitkan dahi, mengangkat 
pundak dan lain sebagainya. Selain itu, juga dapat dilakukan 
dengan cara memberikan tanda-tanda tertentu misalnya dengan 
melakukan sentuhan, berjabat tangan, menepuk pundak siswa, dan 
lain-lain. 
M. Ngalim Purwanto memberikan pendapat macam-macam 
penghargaan antara lain:
27 
1) Guru mengangguk-angguk sebagai suatu tanda senang dan 
membenarkan jawaban yang diberikan oleh siswa. 
2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian). 
3) Penghargaan dapat berupa pekerjaan. Misalnya siswa diberikan soal 
yang sulit untuk dikerjakan karena soal yang mudah berhasil 
dikerjakan. 
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4) Penghargaan yang ditujukan kepada seluruh kelas. Ganjaran ini 
contohnya bernyanyi atau pergi berwisata bersama. 
5) Penghargaan dapat berupa benda-benda yang menyenangkan dan 
berguna bagi anak. Misalnya pensil, buku tulis, atau bahkan dengan 
memberikan benda lain yang menarik bagi siswa. 
Dari pendapat di atas, macam-macam, dibagi menjadi dua yaitu 
reward verbal dan reward nonverbal. Reward verbal dapat berupa 
pujian seperti kata-kata atau kalimat “baik”, “bagus”, “tepat sekali”, 
“kamu benar”, dan sebagainya. Reward nonverbal dapat berupa isyarat 
tubuh, anggukan, mendekati siswa, perlakuan istimewa seperti berjbat 
tangan, menepuk pundak siswa dan melakukan sentuhan. 
d. Syarat-Syarat Reward 
M. Ngalim Purwanto menyebutkan ada beberapa syarat yang perlu 




1) Untuk memberikan penghargaan yang pedagogis guru harus 
mengenal betul-betul siswanya. 
2) Penghargaan yang diberikan kepada siswa janganlah hendaknya 
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain. 
3) Penghargaan diberikan dengan hemat, artinya tidak terus menerus 
atau terlalu sering. 
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4) Jangan memberi penghargaan dengan menjajikan terlebih dahulu 
sebelum siswa menunjukkan prestasi kerjanya. 
5) Guru harus berhati-hati dalam memberikan penghargaan, jangan 
sampai penghargaan yang diberikan dianggap sebagai upah dari 
jerih payah yang telah dilakukan siswa. Berdasarkan pendapat di 
atas, agar pemberian penghargaan dapat dilakukan dengan baik 
maka guru harus memahami syaratsyarat pemberian penghargaan 
dengan baik. Dengan demikian kebermaknaan dari pemberian 
penghargaan akan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
memberikan reward kepada siswa, guru perlu memperhatikan syarat 
pemberian reward. Guru harus mengenal murid dengan baik, sehingga 
dapat menyesuaikan hadiah dengan prestasi dan minat siswa. 
Pemberian reward tidak boleh dilakukan terlalu sering dan jangan 
sampai menimbulkan cemburu pada siswa lain. Sebaiknya, guru tidak 
menunda pemberian reward sehingga diberikan secara spontan dan 
tidak dijanjikan terlebih dahulu. Pada saat memberikan reward, guru 
menjelaskan kepada siswa bahwa hadiah yang diberikan bukan upah 
atas apa yang telah dilakukan siswa. 
e. Langkah-langkah Pemberian Reward 
Adapun langkah-langkah pemberian reward sebagai berikut:
29
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1) Guru menyiapkan materi materi pelajaran yang akan diberikan pada 
siswa. 
2) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada 
siswa.  
3) Di tengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan 
pertanyaanpertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran 
yang sedang diberikan. 
4) Bagi siswa yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah 
tertentu seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan belajar lainnya.  
5) Guru akan memberikan kesempatan bagi siswa yang membuat 
keributan di kelas atau malas belajar untuk menjawab soal. Jika ia 
bisa menjawab dengan benar, ia mendapat hadiah. Sebaliknya, jika 
ia salah dalam menjawab soal dan sebelumnya terbukti membuat 
keributan di kelas, ia akan mendapat hukuman sesuai dengan 
tingkat kesalahannya. 
6) Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus diberikan 
pun semakin banyak. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak 
siswa yang membuat keributan atau malas belajar, hukuman yang 
diberikan juga semakin banyak. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Reward 
Sebagaimana metode pendidikan lainnya, metode reward juga 
tidak bisa terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Untuk lebih jelasnya, 





1) Kelebihan Reward: 
Menurut Rasimin dan Imam Subqi secara umum kelebihan metode 
reward paling tidak ada dua.
30
 
a) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak 
untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersifat progresif. 
b) Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk 
mengikuti anak-anak lainnya yang telah memperoleh reward dari 
gurunya baik dalam tingkah laku, sopan santun ataupun 
semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik lagi. 
Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar 
pencapaian tujuan pendidikan. 
2) Kekurangan Reward: 




a) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya 
secara berlebihan sehingga mungkin bisa mengakibatkan siswa 
merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya. 
b) Umumnya ganjaran/reward membutuhkan alat tertentu serta 
membutuhkan biaya dan lain-lainya. 
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a. Pengertian Punishment 
Punishment adalah hukuman.
32
 Punishment adalah berupa 
hukuman atau menghukum.
33
 Punishment (hukuman) adalah 
penderitaan atau siksaan rasa sakit, atau rasa tidak senang pada seorang 
subjek, karena kegagalan dalam menyesuaikan diri terhadap 
serangkaian perbuatan yang sudah ditentukan terlebih dahulu dalam satu 
percobaan. Suatu perangsang dengan valensi negatif, atau satu 
perangsang yang mampu menimbulkan kesakitan atau 
ketidaksenangan.
34
 Hukuman (punishment) ialah suatu konsekuensi 
yang menurunkan frekuensi respons yang mengikutinya.
35
 
Punishment merupakan suatu hukuman yang diberikan kepada 
seseorang setelah dia melakukan perilaku negatif dengan tujuan 
memperbaiki perilaku negatif terebut. Menurut kamus Besar Bahasa 
Indonesia hukum adalah peraturan yang dibuat oleh suatu kekuasaan 
atau adat yang dianggap berlaku oleh dan untuk orang banyak.
36
 
Artinya bahwa punishment suatu aturan yang dibuat untuk mengatur 
pergaulan hidup dalam hal ini pergaulan hidup siswa yang berada  
disekolah. 
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Ali Imron berpendapat bahwa hukuman/punishment adalah suatu 
sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari pelanggaran 
atau atas aturan- aturan yang telah ditetapkan. Hukuman/Punishment 
diberikan sebagai alat pendidikan dimana punishment yang diberikan 
harus dapat mendidik dan menyadarkan siswa.
37
 Jadi dalam hal ini 
seseorang diberi punishment agar seseorang tersebut terhindar dari 
segala macam prilaku yang menyimpang dan menjadikan orang 
tersebut lebih disiplin. 
M. Ngalim Purwanto memberikan pendapat bahwa 
hukuman/punishment adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan 
sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau 
kesalahan. Pelanggaran bisa berupa pelanggaran terhadap aturan yang 
berlaku. Masalah hukuman merupakan masalah yang etis, yang 
menyangkut soal buruk dan baik serta normanorma.
38
 
Dari beberapa pendapat di atas,  Punishment adalah suatu 
perbuatan yang kurang menyenangkan yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja karena terjadinya suatu pelanggaran terhadap aturan. Dengan 
pemberian punishment seseorang yang melanggar akan sadar akan 
pelanggarannya dan tidak mengulanginya lagi. 
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b. Fungsi Punishment 
Punishment mempunyai fungsi penting dalam pelaksanaan 
kedisiplinan, karena punishment merupakan alat pengendali dalam 
perilaku anak. 
1) Punishment ialah menghalangi. Punishment menghalangi 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. 
2) Punishment ialah mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, 
mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain 
salah dengan mendapat punishment. 
3) Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima 
oleh masyarakat. Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang 
salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut. 
Dalam pendidikan, maksud guru memberikan Punishment 
bermacam- macam. Hal ini sangat berkaitan erat dengan teori-teori 




1) Teori pembalasan 
Menurut teori ini, Punishment diadakan sebagai pembelasan 
dendam terhadap kelainan dan pelanggaran yang telah dilakukan 
seseorang. Teori ini tidak boleh digunakan di sekolah. 
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2) Teori perbaikan 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk memperbaiki si 
pelanggar agar tidak berbuat kesalahan lagi. 
3) Teori perlindungan 
Menurut teori ini, Punishment diadakan untuk melindungi 
masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar dengan 
adanya hukuman ini, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-
kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
4) Teori ganti rugi 
Menurut teori ini, Punishment diadakan untuk mengganti kerugian- 
kerugian yang telah diderita akibat dari pelanggaran yang terjadi. 
Hukuman ini banyak dilakukan dalam masyarakat atau pemerintah. 
5) Teori menakut-nakuti 
Menurut teori ini, Punishment diadakan untuk menimbulkan 
perasaan takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang 
melanggar itu sehingga ia akan melakukan perbuatan itu dan mau 
meninggalkannya. 
Dari pendapat diatas, punishment  merupakan bentuk pemberian 
nestapa atau perbuatan yang tidak menyenangkan kepada siswa atas 
perbuatan yang dianggap melanggar ketentuan yang berlaku dengan 







c. Macam-Macam Punishment 
Dalam teori punishment adapun beberapa macam-macam teknik. 
Disini menggunakan teknik punishment preventif, yaitu: Punishment 
preventif, yaitu punishment yang dilakukan dengan maksud agar tidak 
terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 
pelanggaran dilakukan. Hal-hal yang termasuk dalam punishment 
preventif adalah: 
1) Tata tertib 
Tata tertib yaitu sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati 
dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan, misalnya tata 
tertib didalam kelas, tata tertib ujian sekolah dan sebagainya. 
2) Anjuran dan perintah 
Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk belajar 
setiap hari, anjuran untuk tepat waktu, dan lain sebagainya. 
3) Larangan 
Larangan sebenarnya tidak jauh beda dengan perintah. Jika perintah 
merupakan suatu keharusan utuk berbuat, sedangkan larangan pula 
adalah suatu keharusn untuk meninggalkan sesuatu yang 
meragukan. 
4) Paksaan 
Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap siswa 





proses pendidikan tidak terganggu dan terhambat. 
5) Disiplin 
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi 
peraturanperaturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan 
hanya karena adanya tekanan- tekanan dari luar, melainkan 
kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya peraturan-peraturan tersebut. 
William Stern membedakan tiga macam punishment disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan anak, dibagi menjadi 4 macam yaitu:
40
 
1) Punishment Assosiatif Umumnya, orang mengasosiatifkan antara 
punishment dan kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan 
yang diakibatkan oleh punishment dengan perbuatan pelanggaran 
yang dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak enak itu, 
biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang tidak baik atau 
dilarang. 
2) Punishment Logis Punishment ini dipergunakan terhadap anak-anak 
yang telah agak besar. Dengan punishment ini, anak mengerti 
bahwa punishment itu adalah akibat yang logis dari pekerjaan atau 
perbuatannya yang tidak baik. anak mengerti bahwa ia mendapat 
punishment itu dari kesalahan yang diperbuatnya. 
3) Punishment Normatif Punishment yang bermaksud memperbaiki 
moral anak-anak hukuman ini dilakukan terhadap pelanggran-
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pelanggarn mengenai norma-norma etika, seperti berdusta, menipu, 
dan mencuri. 
Bermacam-macam pembagian punishment yang disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan anak tersebut, dapat memberikan 
perubahan siswa menjadi lebih baik. Namun, punishment badan yang 
membahayakan bagi siswa tidak sepantasnya diberikan dalam dunia 
pendidikan, karena punishment semacam ini tidak mendorong siswa 
untuk berbuat sesaui dengan kesadarnnya. Sehingga siswa trauma maka 
siswa tidak akan mau untuk belajar bahkan akan minta berhenti dari 
sekolah. 
d. Syarat-syarat Punishment 
Menurut Amir Daien sebagaimana dikutip oleh Nur Roisa Hamida, 




1) Pemberian punishment harus tetap dalam jalinan cinta kasih 
sayang. Bukan karena ingin menyakiti hati anak, melampiaskan rasa 
balas dendam dan sebagainya. 
2) Pemberian punishment harus didasarkan pada alasan “keharusan”, 
artinya sudah ada lagi alat pendidikan lain yang bisa dipergunakan. 
3) Pemberian punishment harus menimbulkan kesan pada hati anak. 
dengan adanya kesan itu akan selalu mendorong anak kepada 
kesadaran dan keinsyafan. 
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4) Pemberian punishment harus menimbulkan penyesalan dan 
keinsyafan pada anak. 
5) Pemberian punishment harus diikuti dengan pemberian ampun dan 
disertai dengan harapan serta kepercayaan. 
Dari sini dapat diketahui bahwa pendidikan memperhatikan 
masalah punishment baik itu punishment fisik (jasmani) dan non fisik 
(mental). Punishment yang diberikan juga tak lepas dari syarat dan 
batasan, maka pendidik tidak boleh melanggarnya dan tidak berlebih-
lebihan, jika pendidik menginginkan pendidikan yang ideal bagi anak-
anaknya dan menjadi generasi yang baik. 
e. Langkah-langkah Pemberian Punishment 
Adapun langkah-langkah pemberian punishment: 
1) Guru menyiapkan materi materi pelajaran yang akan diberikan pada 
siswa. 
2) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada 
siswa.  
3) Di tengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan 
pertanyaanpertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran 
yang sedang diberikan. 
4) Bagi siswa yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah 
tertentu seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan belajar lainnya.  
5) Guru akan memberikan kesempatan bagi siswa yang membuat 





bisa menjawab dengan benar, ia mendapat hadiah. Sebaliknya, jika 
ia salah dalam menjawab soal dan sebelumnya terbukti membuat 
keributan di kelas, ia akan mendapat hukuman sesuai dengan 
tingkat kesalahannya. 
6) Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus diberikan 
pun semakin banyak. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak 
siswa yang membuat keributan atau malas belajar, hukuman yang 
diberikan juga semakin banyak. 
f. Kelebihan dan Kelemehan Punishment 
Punishmentatau hukuman juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 




1) Kelebihan Punishment: 
a) Punishment akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap 
kesalahan murid. 
b) Murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. 
c) Merasakan perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya 
2) Kekurangan Punishment: 
Sementara kekurangannya adalah apabila punishment yang tidak 
diberikan tidak efektif, maka akan timbul beberapa kelemahan 
antara lain: 
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a) Akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan kurangnya 
percaya diri. 
b) Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, serta 
akan menyebabkan ia akan suka berdusta (karena takut 
dihukum). 
3. Teori Pembelajaran Behavoristik 
Behaviorism merupakan suatu pandangan teoritis yang 
beranggapan bahwa pokok persoalan psikologi adalah tingkah laku, 
tanpa mengaitkan konsepsi-konsepsi mengenai kesadaran atau mentalitas. 
Segi pandangan tersebut sudah lama usianya namun kelahiran 
behaviorisme sebagai satu aliran psikologi formal diawali dengan karya-
karya John B. Watson. Peluncuran formal gerakan tersebut berlangsung 
pada tahun 1913 dengan suatu karya tulis yang kemudian muncul 
dalam psichological review.
43 
Oleh sebab itu psikologis harus 
menggunakan metode empiris seperti: observasi, conditioning, testing, dan 
verbal reports. 
Teori pembelajaran behavoristik berisi tentang penjelasan 
mengenai pembelajaran yang difokuskan pada pada kejadian-kejadian 
eksternal sebagai penyebab perubahan pada prilaku yang dapat 
diobservasi. Beberapa prinsip dalam teori behavoristik, meliputi: (1) 
reincforcement and punishment, (2) primary and secondary 
reincforcement, (3) schedules of reincforcement, (4) contingency 
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Menurut teori ini, pendidikanlah sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan dan menentukan kemampuan sesorang. Karena pada 
dasarnya manusia menurut aliran ini dilahirkan dengan kemampuan yang 
sama antara individu dengan individu lainnya. Reincforcement and 
punishment memiliki peran yang penting dalam teori pembelajaran 
behavoristik untuk membentuk kepribadian anak. Reincforcement 
merupakan bentuk kekuatan yang diberikan salah satunya yaitu dengan 
reward. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
peneliti yang menulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 
lain. Berdasarkan bacaan yang penulis lakukan, penelitian yang mempunyai 
relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yana, dkk, dengan judul “Pemberian 
Reward Dan Punishment Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Siswa 
Kelas V Di Sdn 15 Lhokseumawe”. Penelitian ini bertujuan sebagai upaya 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di SDN 15 
Lhokseumawe” ini mengangkat masalah apakah prestasi belajar siswa 
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melalui pemberian Reward dan Punishment pada siswa kelas V SDN 15 
Lhokseumawe mengalami peningkatan? Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada tema “Lingkungan 
Sahabat Kita” pada siswa kelas V SDN 15 Lhokseumawe. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 15 Lhokseumawe yang 
berjumlah 59 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B 
SDN 15 Lhokseumawe tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 41 siswa 
penelitian ini digolongkan sebagai penelitian ekperimen dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan melalui tes untuk mengukur kemampuan siswa dari materi 
yang telah dipelajari, tes dilakukakn dengan postes. Nilai yang didapat dari 
tes inilah diambil sebagai data kemudian data diolah dengan menggunakan 
rumus uji-t pada taraf signifikan = 0,05 dan dk =40. Dari hasil tersebut 
diperoleh > yaitu 4,6 > 1,70. Dengan demikian ditolak dan diterima. Maka 
hipotesesis yang berbunyi “Pemberian reward dan punishment dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas 
VB sekolah dasar negeri 15 Lhokseumawe”, dapat diterima.
45
 Penelitian 
tersebut sama-sama meneliti tentang Reward dan Punishment. Namun 
peneliti yang dilakukan oleh Dewi Yana, dkk memfokuskan pada 
pemberian reward dan punishment untuk peningkatan prestasi siswa 
sementara peneliti menganalisis dampak dari pemberian reward dan 
punishment bagi siswa sekolah dasar. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Pramudya Ikranagara, dengan judul 
“Pemberian Reward Dan Punishment Siswa Dalam  Pembeljaran Ips Kelas 
V Sd Kejebong Purbalingga”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa dengan pemberian reward dan punishment dalam 
pembelajaran IPS kelas kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Model penelitian yang 
digunakan adalah model siklus Stephen Kemmis dan Mc Taggart. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 1 Kejobong Purbalingga, 
berjumlah41 siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Objek penelitian adalah kedisiplinan siswa dalam pembelajaran IPS. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi, 
dan catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif.
46 
Penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang Reward dan 
Punishment. Namun penelitian yang dilakukan Pramudya Ikranagara 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam penelitiannya, 
sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusvidha Ernata, dengan judul “Analisis 
Motivasi Belajar Siswa Melalui Pemberian Reward Dan Punishment Di 
Sdn Ngaringan 05 Kec.Gandusari Kab.Blitar”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis motivasi belajar siswa melalui pemberian reward dan 
punishment di SDN Ngaringan 05. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kuantitatif jenis deskriptif. Jumlah sampel 22 siswa. Data 
diperoleh melalui instrumen yang dikembangkan peneliti dengan jumlah 
item instrumen sebanyak 10 item. Pengukuran terhadap masing-masing 
pernyataan menggunakan skala Likert, yaitu: 1) sangat tidak setuju; 2) 
tidak setuju; 4) ragu-ragu; 4) setuju dan 5) sangat setuju.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara tidak 
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward dan 
punisment dapat memberikan pengaruh besar terhadap motivasi belajar 
siswa.
47
 Penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang Reward dan 
Punishment. Namun penelitian yang dilakukan Yusvidha Ernata penelitian 
deskriptif kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. 
 
C. Konsep Operasioanl 
Konsep operasional adalah sintesis teori yang mengandung gambaran 
indikator. Adapun indikator-indikator yang akan peneliti paparkan dalam 
konsep operasional ini adalah sebagai berikut: 
1. Indikator dari reward sebagai berikut: 
a. Siswa yang rajin bertanya di kelas akan diberikan Reward oleh guru.  
b. Siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar akan diberikan  
Reward oleh guru.  
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c. Siswa yang berhasil mendapat nilai yang baik akan mendapatkan 
Reward dari guru. 
2. Indikator Pemberian Punishment  
a. Siswa yang tidak mengumpulkan tugas akan dikenakan penurunan 
skor/nilai. 
b. Siswa yang tidakdisiplin dengan aturan sekolah, seperti cabut/bolos 
dari sekolah akan diberikan hukuman berupa benda dengan membawa 
1 sak semen ke sekolah. 
c. Siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 


















A.  Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan, maka penelitian 
yang tepat untuk digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statsitik atau bentuk 
hitungan lainnya. Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar 
(natural setting). Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat 
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (versthen).
48
 Peneliti 
menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap dan 
mendalam yang menggambarkan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 
adanya. Peneliti berusaha menganalisis data dalam berbagai nuansa sesuai 
bentuk aslinya seperti pada waktu dicatat atau dikumpulkan. 
B. Waktu dan Penelitian 
Januari-April 2021. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 
terhitung bulan Januari-Maret 2021. Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan 
di Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 013 Batu Langka Kecil Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar. 
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C. Data dan sumber Data 
Data kualitatif penelitian ini yaitu data yang berupa kata-kata 
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang berupa buku point 
siswa dan foto-foto yang telah diubah dalam bentuk kata-kata atau 
dideskripsikan dengan penjelasan. Sedangkan sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru serta siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 013 Batu Langka 
Kecil Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 
1. Observasi 
Peneliti menggunakan observasi teknik observasi non partisipan 
terstruktur. Dalam pengumpulan data, peneliti menyatakan terus terang 
kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi subjek 
penelitian mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi dampak pemberian reward 
and punishment bagi siswa di Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 013 Batu 
Langka Kecil Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Peneliti mulai 
observasi dari tanggal 13 Januari 2021 sampai 09 Februari 2021 Aktivitas 
guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger pada 
proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 
2. Wawancara  
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 




yang di wawancarai sebagai pemberi jawaban atau pertanyaan itu. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui 
tatap muka (face to face) atau dengan menggunakan telepon. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur. Dalam 
melakukan wawancara terstruktur peneliti sudah menyiapkan instrument 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang nantinya akan 
dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai 




3. Dokumentasi  
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang di teliti, sehingga akan di peroleh data yang lengkap, sah bukan 
berdasarkan pemikiran. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 
dokumentasi mengenai dampak pemberian reward and punishment bagi 




E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen itu 
sendiri. Tugas dari peneliti dalam penelitisn kualitatif sangat komplek. 
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Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif instrument utamanya 
adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya fokus penelitian menjadi jelas, 
maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.
51
 Oleh karena itu, 
penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman observasi, pedoman 
wawancara, alat perekam, kamera dan alat tulis. 
Pedoman observasi dirancang sebagai pedoman dalam melaksanakan 
observasi tentang pemberian reward di kelas IV SDN 013 Batu Langkah 
kecil. Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
wawancara langsung kepada narasumber, yaitu guru, siswa, dan orang tua 
siswa. Pedoman observasi dan wawancara yang digunakan dalam 
pengambilan data penelitian di SDN 013 Batu Langkah Kecil dirancang dalam 
kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 
1. Kisi-kisi instrumen observasi non partisipan 
Observasi digunakan untuk memperoleh data kegiatan guru dan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang pemberian reward and punishment di Kelas IV 
SDN 013 Batu Langkah Kecil. Berikut merupakan kisi-kisi instrument 
observasi yang di gunakan. 
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Tabel III. 1 
Kisi-kisi pedoman Observasi 
No Variabel Indikator 
A Bentuk Reward Reward Verbal 
Pujian 
Reward non Verbal 
Gestural 
Reward bentuk benda 
Reward bentuk pengharagaan 
Reward bentuk kegiatan 





2. Kisi- kisi instrumen wawancara 
Pedoman wawancara disusun berkaitan dengan rumusan masalah 
yang diteliti. Berikut merupakan kisi-kisi pedoman wawancara kepada 
subjek penelitian. 
Tabel III. 2 
Pedoman Wawancara Guru 
 
No Instrumen Wawancara Guru 
1 Apabila anak mampu menjawab pertanyaan/berhasil melakukan 
sesuatu dengan baik dan benar sesuai yang dinginkan guru. Apa 
yang ibu/bapak lakukan? 
2 Apabila anak tidak mampu menjawab pertanyaan/tidak berhasil 
melakukan sesuatu dengan baik dan benar sesuai yang diinginkan 
guru. Apa yang ibu/bapak lakukan? 
3 Apabila siswa berhasil melakukan sesuatu yang diinginkan guru 
kemudian guru memberikan reward (penghargaan). Bagaimana 
respon siswa baik yang diberikan/menerima reward dengan siswa 
yang tidak menerima reward? 
4 Apabila siswa tidak berhasil melakukan sesuatu yang diinginkan 
guru. Kemudian guru memberikan Punishment (hukuman). 
Bagaimana respon siswa baik yang diberikan/menerima 
punishment dengan siswa yang tidak menerima punishment? 
5 Apa saja wujud reward yang ibuk/bapak berikan ketika anak sudah 
sesuai yang diinginkan guru? 
6 Apa saja wujud punishment yang ibuk/bapak berikan ketika anak 




No Instrumen Wawancara Guru 
7 Apabila siswa datang tepat waktu, apa yang ibu/bapak lakukan? 
8 Apabila siswa datang terlambat, apa yang ibu/bapak lakukan? 
9 Bagaimana respon ibu/bapak saat siswa tidak menyelesaikan 
pekerjaan rumah? 
10 Bagaimana respon ibuk/bapak saat siswa menyelesaikan 
pekerjaan rumah? 
11 Manakah yang paling dominan ibuk/bapak berikan dikelas antara 
reward and punishment? 
12 Menurut Bapak/Ibu, apakah mungkin dalam satu pembelajaran 
tidak memberikan reward dan punishment? Mengapa demikian? 
 
Tabel III. 3 
Pedoman Wawancara Siswa 
 
No Instrumen Wawancara Siswa 
1 Apabila anak mampu menjawab pertanyaan/berhasil melakukan 
Apakah adik pernah mendapatkan pujian dari guru ketika 
mengerjakan tugas dengan benar? 
2 Bagaimana perasaanmu setelah mendapatkan pujian tersebut? 
3 Apakah adik pernah mendapatkan tepuk tangan dari guru ketika 
berhasil mengerjakan tugas dari guru? 
4 Apakah adik pernah mendapatkan hadiah dari guru ketika 
berhasil mengerjakan tugas dari guru? 
5 Setelah mendapatkan pujian, apakah adik menjadi lebih semangat 
belajar? 
6 Setelah mendapatkan reward tepuk tangan tersebut, apakah adik 
ingin mendapatkannya lagi? 
7 Apakah adik pernah terlambat datang ke sekolah? Apa yang 
dilakukan guru? 
8 Pernahkah mendapat teguran dari guru? Bagaimana perasaanmu 
saat mendapat teguran? 
9 Apakah adik pernah mendapatkan hukuman atau tanda lain dari 
guru ketika tidak berhasil mengerjakan tugas dari guru? 





F. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Teknik analisis data selama di lapangan, peneliti menggunakan model Miles 
and Huberman yang dalam penelitian ini terdiri dari tahap reduksi data, dan 
verifikasi penarikan kesimpulan. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal- hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. 
2. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data merupakan suatu cara 
merangkai data dalam suatu kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) Penarikan kesimpulan 
adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang 
secara khas menunjukkan alur kasualnya sehingga dapat diajukan 
proporsi-proporsi yang terkait dengannya.ksi data, dan verifikasi penarikan 
kesimpulan. 
G. Tahap Penelitian 
Sugiyono menyatakan tahap penelitian kualitatif terdiri dari empat 
tahap yaitu (1) Tahap Pra Lapangan, (2) Tahap Pekerjaan Lapangan, (4) 
Tahap Analisis Data, (4) Tahap Penulisan Laporan. Adapun keterangan dari 
masing-masing tahapan penelitian yang akan peneliti lakukan di Kelas 4 





1. Tahap Pra Lapangan Peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu dan juga peneliti melakukan survei pendahuluan yakni dengan 
meminta izin terlebih dahulu ke Sekolah dasar yang akan dijadikan 
sebagai penelitian pada tanggal 10 September 2020 dan menyiapkan 
perlengkapan untuk penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan Dalam hal ini peneliti memasuki dan 
memahami latar penelitian dalam rangka pengumpulan data di Kelas 4 
Sekolah Negeri 013 Batu Langka Kecil Kecematan Kuok Kabupaten 
Kampar yang dilaksanakan pada tanggal 14-15 September 2020. 
3. Tahap Anlisis Data Pada tahapan ini peneliti menganalisis semua data 
yang telah peneliti dapatkan saat berlangsungnya pengamatan, adapun 
tahap pelaksanaan analisis data yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu 
mengolah data yang sudah dikumpulkan dengan metode analisis data 
kualitatif yaitu analisis data kualitatif deskriptif. 
4. Tahap Penulisan Laporan Adapun langkah terakhir yang harus dilakukan 
peneliti adalah membuat laporan penelitian. Dalam tahapan yang terakhir 
ini peneliti melaporkan seluruh kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
peneliti lakukan terkait dengan dampak pemberian reward and punishment 
bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 013 Batu Langkah Kecil dan telah 
diuraikan sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam prakteknya 
pemberian reward and punishment digunakan oleh guru sebagai bentuk 
penguatan, stimulus dalam mendidik siswa. Reward diberikan guru kepada 
siswa dengan memberikan reward verbal seperti pujian, dan reward non 
verbal seperti gestural, reward bentuk benda, reward bentuk pengharagaan, 
dan reward bentuk kegiatan nilai harian. Pemberian reward yang 
dimaksudkan untuk membentuk anak lebih giat lagi usahanya dan berbuat 
lebih baik lagi. Punishment yang di berikan yaitu, peringatan dengan 
pemberian nasihat dan bimbingan disesuaikan tingkat kesalahannya. 
Punishment diberikan oleh guru kepada siswa karena siswa melakukan 
pelanggaran atau kesalahan. Punishment akan membuat siswa menyesali 
perbuatannya yang salah itu.  
Sementara itu, pemberian reward and punishment berdampak pada 
dua hal utama yaitu, berdampak negatif dan positif. Dampak negatif dari 
pemberian reward adalah adanya reward yang berlebihan maka akan ada 




    
diperolehnya. Sedangkan dampak positif dengan adanya reward adalah siswa 
menjadi bersemangat untuk melakukan kegiatan yang diberikan gurunya, 
pemberian reward dapat meningkatkan motivasi anak-anak untuk berprestasi, 
dan yang terakhir dapat menjadi pendorong bagi siswa lainnya untuk 
mengikuti tmannya yang memperoleh pujian guru Kemudian dampak negatif 
pemberian punishment adalah menimbulkan kurangya percaya diri siswa. 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dijelaskan saran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah diharapkan lebih kreatif dan inovatif dengan menciptakan 
bentuk reward and punishment yang baru dan yang lebih menarik, serta 
dapat dikembangkan lebih lanjut dalam jangka waktu panjang agar 
berdampak lebih nyata pada perkembangan siswa. 
2. Bagi guru diharapkan pemberian reward yang berupa pujian (verbal dan 
non verbal), penghormatan (pemberian penobatan), hadiah (pemberian alat 
tulis), dan tanda penghargaan (pemberian stiker, bintang) serta pemberian 
punishment yang berupa punishment preventif (menakut-nakuti dengan 
kat-kata dan memberikan larangan) serta punishment represif (pemberian 
tugas) hendaknya diterapkan dalam pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran agar berdampak positif pada siswa. 
3. Bagi siswa diharapkan tetap disiplin, giat belajar baik dengan adanya 
reward and punishment maupun tidak. 
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